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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI JAMUR NON-DERMATOFITA PADA KUKU PETUGAS 

KEBERSIHAN DI TEMPAT PEMBUANGAN AKHIR KECAMATAN 

 

Siprianus Romeo Kabba, Agnes Rantesalu* 

Email : nuskabba@gmail.com 

*) Poltekkes Kemenkes Kupang Prodi Teknologi Laboratorium Medis 

 

Xii +60 halaman : tabel, gambar, lampiran  

Kepustakaan : 21 Buku (2015-2025) 

 

Kondisi lingkungan di Indonesia yang beriklim tropis mempunyai daya dukung 

yang sangat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme, baik 

yang menguntungkan dan merugikan. Salah satu mikroorganisme yang merugikan 

adalah jamur yang tumbuh dengan baik pada keadaan lembab. Jamur akan tumbuh 

dibagian tubuh tertentu pada manusia dan akan menimbulkan penyakit, salah 

satunya adalah onikomikosis. Prevalensi onikomikosis di Indonesia menunjukkan 

angka 3,5-4,7% diantaranya 90% penyebab kasus onikomikosis adalah 

dermatofita Trichophyton rubrum dan Trichophyton mentagrophytes. Di 

Indonesia, penyebab yang banyak dilaporkan adalah Candida spp., T. Rubrum dan 

T.Mentagrophytes berkisar 60-70%, jamur non-dermatofita berkisar 20%, dan ragi 

(yeast) berkisar antara 10-20%. Dermatofita adalah jamur pada jaringan yang 

menjadi zat tanduk, seperti kuku dan rambut, stratum korneum pada epidermis 

yang menyebabkan dermatifitosis sedangkan non-dermatofita merupakan jamur 

pada kulit bagian terluar yang menyebabkan infeksi non-dermatofitosis. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui adanya infeksi jamur non-dermatofita pada kuku 

petugas kebersihan. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui jamur non-dermatofita pada petugas kebersihan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dari 8 sampel kuku petugas kebersihan TPA 

Alak terdapat 4 sampel yang dikelompokan ke dalam jamur non- dermatofita 

yaitu 3 Aspergilus sp. (37,5%) dan 1 Mucor (12,5%) dan 4 sampel yang 

dikelompokan kedalam jamur dermatofita yaitu 3 Trichophyton sp. (37,5%) dan 1 

Microsporum persicolor (12,5%). 

 

 

Kata kunci : Petugas kebersihan, Non-dermatofita, Onikomikosis 
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